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PENDAHULUAN 


Ini adalah cerita mengenai empat orang: 
Setiap Orang, Seseorang, Siapapun, Tak Seorangpun 


Ada pekerjaan penting yang harus diselesaikan dan setiap orang diminta untuk 
mengerjakannya. 


Setiap orang yakin bahwa seseorang akan melakukannya. 


Siapapun sebenarnya dapat menyelesaikannya, tapi tak seorangpun melakukan- 
nya. 


Seseorang marah karena sebenarnya itu adalah tanggung jawab setiap orang. 


Setiap orang berpikir bahwa siapapun dapat mengerjakannya, tapi tak seorang- 
pun menyadari bahwa setiap orang tidak melakukannya. 


Ini berakhir dengan setiap orang menyalahkan seseorang, di mana sebenarnya 
tak seorangpun minta kepada siapapun untuk mengerjakan pekerjaannya. 


EK 


Dari cerita tadi, disebutkan ada 4 orang yang diberikan tugas yang berakhir 
dengan kesalahpahaman di antara mereka. Tugaspun tidak selesai. Mengapa 
kesalahpahaman ini bisa terjadi? Di manapun kita berada, di kantor, dunia kerja, 
lingkungan masyarakat, sekolah, kesalahpahaman akan selalu ada. Mengapa? 
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Mungkin salah satu jawabnya: perbedaan budaya dan cara kerja antar manusia. 
Mungkin saja ada jawaban-jawaban lain, tapi salah satu penyebabnya adalah 
perbedaan budaya tersebut. 


Perbedaan kebudayaan ini dipengaruhi oleh norma-norma dan nilai-nilai 
yang dianut oleh masyarakat di daerah tertentu. Manusia besar dan diajarkan 
norma dan nilai tersebut, lalu dijadikan pedoman dan pegangan hidup mereka. 
Sebenarnya, secara tidak sadar manusia menilai norma dan nilai yang mereka 
jalankan adalah yang benar. Ketika mereka mulai berinteraksi dengan sesamanya 
yang memiliki kebudayaan, nilai, dan norma yang berbeda, mulai muncullah 
potensi kesalahpahaman antar manusia. Biasanya, kesalahpahaman muncul 
karena beragam manusia dengan latar belakang budayanya masing-masing 
saling bertemu dan beberapa—atau, sebagian dari mereka—belum memahami 
dan/atau menerima perbedaan nilai yang dianut orang lain. 


Perbedaan ini bukan untuk menjadi konflik, tapi justru harus kita pelajari dan 
pahami supaya potensi konflik dapat diminimalisir untuk mencapai hasil-terbaik 
bagi hubungan antar manusia. Memahami perbedaan manusia justru merupakan 
keindahan tersendiri dalam hidup manusia. Mempelajari perbedaan-budaya dan 
Cara kerja manusia haruslah dimulai dari diri kita sendiri. Dengan memahami diri 
sendiri kita akan lebih mampu melihat orang lain, lalu kita.pun belajar memahami 
orang lain. 


Mengenal perbedaan antar manusia hanya sebatas mengenal:kebudayaan, dan 
sama sekali tidak berhubungan dengan tingkat kecerdasan intelektual (10) dan 
kecerdasan emosional (EO) seseorang. Perbedaan ini bukanlah “ancaman' atau 
“tantangan” bagi manusia untuk “mengalahkan' orang lain,'tapi justru sebagai 
pelajaran untuk manusia bisa saling menerima. 


Buku ini membahas beberapa topik agar kita mampu melihat diri sendiri dan 
mampu menerima kepribadian orang lain. Pertama adalah topik untuk mema- 
hami perbedaan kebudayaan manusia (dan sekelompok masyarakat) menurut 
dimensi kebudayaan Hofstede. Setelah memahami budaya sebuah masyarakat, 
diharapkan seseorang mampu menempatkan dirinya dan menyesuaikan dalam 
masyarakat tersebut. 


Setelah kita mendapatkan gambaran mengenai budaya masyarakat secara luas, 
berikutnya kita membahas sifat pribadi/individu melalui Model Kolb, Myers- 
Briggs Type Indicator (MBTI), dan konsep Empat Temperamen. Secara umum, 
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ketiga metode ini membahas bagaimana manusia secara individu bersikap 
terhadap lingkungannya. Ketiga pendekatan ini sifatnya sebagai pelengkap tiap 
individu dalam melihat dirinya sendiri dari sudut pandang yang berbeda. 


Dalam buku ini disertai juga kuesioner untuk menilai diri kita masing-masing. 
Kuesioner disajikan dalam terjemahan Bahasa Indonesia. Kuesioner dalam asli 
Bahasa Inggris dimuat dalam lampiran. Kuesioner ini bersifat praktikal yang 
didasari penelitian-penelitian sampai akhirnya dapat kita gunakan. Selain itu, 
kuesioner yang disajikan merupakan format survei yang disederhanakan, tapi 
masih valid digunakan sebagai kajian untuk memberi gambaran bagaimana sikap 
kita dan orang lain dalam bertindak. 


Di luar topik yang sudah disebutkan sebelumnya di dalam buku ini, tentu ada 
beberapa pendekatan lain untuk memahami sifat dan kepribadian manusia. Bisa 
jadi mempelajari beberapa metode merupakan cara terbaik bagi kita semua. 


Diharapkan setelah membaca buku ini, kita semakin mengenal diri sendiri dan 
orang lain, dan akhirnya bisa saling menerima dalam kehidupan sosial antar 
manusia. 
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DIMENSI KEBUDAYAAN 
OLEH GEERT HOFSTEDE 


“Budaya lebih sering menjadi sumber konflik daripada sinergi. Perbedaan budaya 
paling tidak akan menimbulkan gangguan, dan seringkali menimbulkan bencana.” 


-—- Prof. Geert Hofstede, Emeritus Professor, Maastricht University. 


Apa saja contoh penerapan praktis mengenai dimensi kebudayaan dari hasil 
penelitian Geert Hofstede? 


Bagi mereka yang hidup di lingkungan di mana setiap orang datang dari daerah 
yang berbeda, akan merasakan bagaimana perilaku setiap orang berbeda menu- 
rut kebudayaannya masing-masing. Contohnya adalah mereka yang sedang kuli- 
ah atau bekerja, pasti akan bertemu dengan teman-temannya dari propinsi yang 
berbeda atau bahkan negara yang berbeda. Terlebih bagi mereka yang tinggal 
di lingkungan lebih “internasional”, misalkan seorang karyawan di perusahaan 
yang cukup banyak karyawan dari negeri berbeda, seorang yang ditugaskan 
kerja/training di luar negeri, seorang yang bekerja sebagai staf kedutaan, atau, 
seorang pelajar yang sedang menuntut ilmu di negeri lain. 


Kalau kita merasa bahwa manusia pada dasarnya sama, sebenarnya ini tidaklah 
tepat. Cara pandang dan sikap setiap orang akan suatu hal pastilah berbeda, di- 
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pengaruhi oleh kebudayaan masing-masing. Perbedaan-perbedaan inilah yang 
terbawa pada cara bekerja seseorang. Untuk itulah, baik bila kita mau melihat 
dan menerima perbedaan kebudayaan, perbedaan sikap dan cara kerja setiap 
individu. 

Penelitian dari Geert Hofstede memfasilitasi kita sebuah pemahaman yang lebih 
efektif ketika kita berinteraksi dengan orang dari negara lain. Pada bagian selan- 
jutnya, akan dibahas topik mengenai perbedaan karakter manusia dan bagaima- 
na sikap dan cara kerja setiap manusia menurut karakternya tersebut. 


Jika informasi ini dipahami benar dan diterima sebaik-baiknya, diharapkan dapat 
membantu kita bagaimana menghadapi perbedaan antar manusia dan bahkan 
saling mengisi akan kelebihan dan kekurangannya masing-masing. 


Salah satu contoh mengenai perbedaan budaya ini adalah dalam bidang bisnis. 
Mari kita bandingkan bagaimana mereka yang datang dari Amerika dan warga 
dari Timur Tengah. Tujuan negosiasi dan diskusi bisnis bagi orang-orang dari 
Amerika (dan negara Barat lainnya) adalah untuk bekerja sama mencapai target 
berdasarkan persetujuan/kesepakatan bersama.Ketika kesepakatan itu tercapai, 
mereka akan berjabat tangan sebagai bentuk dari akhir negosiasi.dan.permulaan 
akan babak berikutnya: kerja sama. 


Di Timur Tengah, negosiasi bertujuan untuk mencapai kesepakatan dan 
kesepakatan ini ditunjukkan dengan proses jabat.tangan. Setelah ini, barulah 
“negosiasi yang serius' dan “rapat yang sesungguhnya' dimulai. 


Apa yang terjadi ketika dua pihak yang berseberangan ini bertemu? Tentunya 
mereka akan saling mempelajari budaya masing-masing terlebih dahulu sebelum 
diskusi dimulai. 


Bagi budaya Timur, bila seseorang menjabat posisi penting, maka kemanapun si 
orang ini pergi, biasanya akan ada perlakuan khusus terhadapnya. Bila seorang 
pejabat akan melintas di sebuah jalan raya, maka akan ada polisi yang menertib- 
kan rute-rute yang akan dilewati dan semua orang harus memberi jalan. Bagi 
orang Barat, mereka cenderung (umumnya) memperlakukan pejabat dengan 
cara lain. Sebaliknya, si pejabat pun tidak merasa harus diperlakukan khusus. 
Misalnya, seorang pejabat di Belanda akan memilih untuk naik sepeda dan 
seorang pejabat di Swedia akan memilih naik kereta bersama masyarakat umum. 
Pada jam kerja, mereka adalah pejabat negara. Di luar jam kerja, perilaku mere- 
ka menjadi pribadi sebagaimana manusia pada umumnya, contoh: menjemput 
anaknya pulang sekolah. 
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Belum lagi perbedaan lainnya yang membuat setiap orang harus tahu perbedaan 
nilai-nilai di setiap kawasan di dunia ini. Jangan sampai menjadi konflik tapi 
sebaliknya, mampu membuka wawasan kita. Dengan memahami perbedaan 
manusia dengan latar budaya yang beda, seharusnya perbedaan/salah paham 
antar individu dapat dikurangi. Inilah gunanya kita mempelajari hasil riset dari 
Hofstede mengenai dimensi kebudayaan. 


Sebagai catatan tambahan, beberapa keterangan dan pernyataan pada buku ini 
disajikan dalam bahasa Inggris untuk mempertahankan keaslian maknanya dari 
fitur-fitur penelitian oleh Geert Hofstede. 


Apa sajakah 5 (lima) dimensi kebudayaan dari Hofstede? 


1. 


Power Distance Index (PDI) 

Adalah tingkat di mana anggota sebuah organisasi, perkumpulan, atau- 
pun institusi (contoh: keluarga, perusahaan, negara) dengan pengaruh/ 
kekuasaan yang lebih rendah menerima dan mengharapkan kekuasaan 
dalam sebuah organisasi tidak terbagi sama rata. Hal ini menunjukkan 
“perbedaan derajat' dalam suatu tingkat sosial. Sebagai contoh, di Asia 
umumnya seorang bos memperlakukan karyawannya sebagai “bawahan'. 
Sering kali atasan merasa punya “kekuasaan' yang besar untuk memerin- 
tah bawahannya. Bawahannya pun menempatkan diri sebagai orang yang 
harus 'menurut' kepada atasannya. Sedangkan di Barat seorang atasan le- 
bih memperlakukan bawahannya sebagai rekan kerja, dan biasanya dalam 
komunikasi atasan dan bawahan di dunia Barat lebih bersifat informal. Ini 
artinya PDI di dunia kerja Barat lebih rendah dari di Asia, karena lebih mem- 
perlakukan setiap orang dengan derajat yang sama, tidak menunjukkan 
“kekuasaan yang lebih' oleh bos kepada bawahannya. Di Asia umumnya, 
seorang atasan lebih diperlakukan sebagai “seorang bos', dan karyawan 
menganggap dirinya adalah “bawahan dari si bos'. 


Individualism (IDV) 

Adalah tingkatan bagaimana seseorang terintegrasi ke dalam sebuah 
grup. Lawan dari individualism adalah collectivism (individualisme versus 
kolektivisme). Dalam masyarakat yang individual kita melihat bahwa 
ikatan antar manusia rendah, seseorang diharapkan untuk menjaga 
dan memperhatikan dirinya sendiri dan keluarga inti. Sedangkan, dalam 
masyarakat yang kolektif kita melihat seseorang sejak dilahirkan akan 
dibesarkan dalam lingkungan kekerabatan yang kuat bersama keluarga 
besar. 
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Individu di sini bukan berarti orang tersebut tidak peduli dengan 
lingkungan sekitar, atau egois. Bila ada teman atau tetangga yang butuh 
bantuan, ia akan menolong. Tapi, maksud individual adalah seseorang akan 
lebih terfokus untuk mengurus diri masing-masing, dibandingkan dengan 
pribadi yang lebih kolektif akan lebih menyatu kepada keluarga besar dan 
teman-temannya (kebersamaan). Maksud dari kolektivisme tidak terkait 
dengan makna politis, karena kebersamaan ini dilihat dari sudut pandang 
grup, bukan kekuasaan negara. 


Contohnya: 
3 Pernikahan bagi masyarakat Asia melibatkan dua keluarga besar, 
sedangkan di Barat hanya melibatkan dua keluarga inti. 


cg Di kota-kota besar Indonesia, masyarakatnya lebih individual dari: 
pada masyarakat di desa. Masyarakat di kota besar cenderung me- 
mikirkan keperluan masing-masing, sementara ikatan kekerabatan 
dan kekeluargaan di desa masih kuat. Ini bisa dilihat bahwa ma- 
syarakat di desa sering mengadakan acara-acara yang melibatkan 
warga dengan tujuan mempererat kekerabatan. 


Sekali lagi, individu di sini bukan berarti egois. Masyarakat di kota besar 
Indonesia dan di Barat akan bersedia menolong mereka yang membutuh- 
kan. Tapi ketika tidak ada orang yang sedang butuh bantuan,.masing-mas- 
ing akan kembali ke kehidupan dan permasalahan pribadinya. 


Masculinity (MAS) 

Dimensi Masculinity (maskulinitas) merujuk kepada pembagian peran 
antara maskulin dan feminim. Yang dimaksud dengan sifat.maskulin di sini 
bukan terkait dengan sifat pria dan wanita. Maskulin menunjukkan dimensi 
kebudayaan dari sebuah kelompok masyararakat yang lebih menunjukkan 
sifat asertif, persaingan, dan sikap hidup untuk kerja. Sedangkan sifat 
feminim menunjukkan sifat yang lebih menghormati dan enjoy (kerja 
untuk hidup, bukan hidup untuk kerja). 


Uncertainty Avoidance Index (UAI) - menghindari ketidakpastian 

Merupakan dimensi kebudayaan yang berhubungan dengan tingkat to- 
leransi dalam sekelompok masyarakat mengenai ketidakpastian dan hal- 
hal yang ambigu. Hal ini berhubungan juga dengan pencarian (komunitas) 
manusia akan kebenaran. Dimensi ini menunjukkan tingkat kebudayaan 
tentang bagaimana sekelompok masyarakat merasa nyaman atau tidak 
nyaman terhadap hal-hal yang tidak terstruktur, ketidakpastian, ataupun 
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ketidakteraturan dan berbeda dari hal-hal yang umum di dalam masyara- 
kat. 


Masyarakat pada budaya yang menghindari ketidakpastian ini berusaha 
untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya hal-hal yang tidak pasti dalam 
hidup dengan menerapkan peraturan dan hukum yang tegas. Biasanya 
mereka ini lebih emosional dalam menghadapi sesuatu dibandingkan 
masyarakat pada budaya yang kurang menghindari ketidakpastian. 


Sebaliknya, masyarakat yang kurang menghindari ketidakpastian, atau 
dengan kata lain, lebih menerima ketidakpastian dalam hidup, memiliki sifat 
untuk lebih toleran terhadap berbagai macam opini di dalam kehidupan 
bermasyarakat, mereka mencoba untuk memiliki sedikit peraturan, mereka 
cenderung lebih aktif dalam hidup keagamaan, dan menjalani hidup apa 
adanya.-Lingkungan hidup dan budaya mereka kurang mengharapkan 
masyarakatnya untuk mengungkapkan perasaan dan emosinya. 


5. Long-Term Orientation (LTO), atau Confucian Dimension, versus short-term 
orientation (orientasi jangka panjang versus orientasi jangka pendek): 


Dimensi kebudayaan yang terakhir ini ditemukan pada penelitian di 23 
negara di seluruh dunia, menggunakan konsep dari filsuf Cina, yaitu 
Konfusius. Bisa dikatakan dimensi ini terkait dengan moral dan nilai 
daripada kebenaran. 


Secara ringkas, berikut adalah ulasan mengenai dimensi kebudayaan Hofstede: 


Power Distance Index 


Rendah Tinggi 


Mengecilkan ketidaksamaan antar Meninggikan ketidaksamaan antar manusia 


manusia ang 
Merendahkan superioritas 


Meninggikan superioritas Tebak 


Mandiri Hierarki, jika perlu 


Na Menganggap bahwa superioritas itu penting 


Menganggap semua orang punya hak Berubah secara drastis 
yang sama 


Berubah secara perlahan 
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Individualisme 


Rendah (Kolektif) 


Tinggi (Individual) 


“Kita” 
Orientasi pada hubungan antar manusia 


Tanggung jawab kepada kelompok, 
keluarga, masyarakat 


Hukuman jika salah: “kehilangan muka” 


“1 feeling 


Orientasi pada tugas 


Tanggung jawab kepada diri sendiri 


Hukuman jika salah: “kehilangan harga 
diri” 


Maskulin 


Rendah (Feminim) 


Tinggi (Maskulin) 


Mampu melayani 
Menuntut kesepakatan bersama 
Bekerja untuk hidup 


Perhatian kepada yang miskin 


Ambisi, unggul 
Cenderung terpolarisasi 
Hidup untuk bekerja 


Mengagungkan kesuksesan 


Intuisi Yakin pada diri sendiri 
“Baik adalah banyak' “Banyak adalah baik' 
Uncertainty Avoidance Index (menghindari ketidakpastian) 
Rendah Tinggi 
Relaks Stres 


Tidak perlu kerja keras 

Tidak menunjukkan emosi 
Konflik adalah bagian dari hidup 
Menerima perbedaan pendapat 


Sedikit aturan 


Tergerak untuk kerja keras 
Menunjukkan emosi 
Konflik adalah ancaman 
Butuh konsensus 


Banyak aturan 
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Long-Term Orientation/Confucian Dimension (orientasi jangka panjang) 
Rendah Tinggi 
Satu kebenaran sejati Banyak kebenaran 
Tradisional Pragmatis 
Butuh kestabilan Menerima perubahan 
Mengharapkan hasil yang cepat Tekun, gigih 


Survei Mengenai Dimensi Kebudayaan 


Survei ini diberikan.apa adanya dalam bahasa Inggris. Maksudnya adalah untuk 
mengurangi kesalahpahaman persepsi dengan makna dari survei aslinya. 
Survei ini merupakan bentuk yang paling sederhana untuk mengenal dimensi 
kebudayaan Hoofstede pada diri kita. 


Untuk mengisi survei ini tidak membutuhkan waktu lama, hanya sekitar 1menit 
untuk setiap bagian. 


Survei ini terdiri dari 5 bagian. Tiap bagian terdiri dari pernyataan-pernyataan. 
Untuk tiap pasang pernyataan, nilailah diri Anda sendiri apakah sangat mendekati 
(sangat setuju, atau merasa sangat sesuai) ke pernyataan di sebelah kiri (nilai 1) 
atau sangat mendekati (atau, merasa sangat sesuai ke pernyataan di sebelah 
kanan (nilai 5). Bila Anda tidak merasa sangat condong ke salah satu pernyataan 
di sisi kiri ataupun kanan, Anda bisa memberi nilai 2, 3, atau 4 sesuai apa yang 
Anda rasakan. 


Setelah memberi nilai kepada setiap situasi, jumlahkan nilai-nilai pilihan Anda itu, 
kemudian dikalikan dengan 5, lalu kurangi dengan 25. 
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Bagian 1 
Di dalam keluarga, anak diajarkan 12345 Di dalam keluarga, anak 
bahwa pendapat mereka sama diajarkan untuk tidak 
pentingnya dengan pendapat mempertanyakan orangtua 
orangtua 
Di dalam keluarga, anak didorong 123 45 Di dalam keluarga, anak 
untuk tidak menerima semua hal diajarkan untuk menerima apa 
begitu saja kata orang yang lebih tua 
Dalam bekerja, bawahan diharapkan |1 2 3 4 5 Dalam bekerja, setiap orang 
menciptakan pekerjaan mereka memiliki otoritas yang jelas 
sendiri di dalam organisasi 
Dalam bekerja, karyawan secara 12 3 45 Dalam bekerja, atasan 
konstan menantang atasannya. Sulit membuat keputusan, 
membedakan siapa yang mengatur dilengkapi dengan kontrol. 
dan siapa yang diatur Karyawan menerima ini 
sebagai tanggung jawab 
atasan dan rasa hormat 
kepada atasan 
Orang-orang percaya bahwa cara 12345 Orang-orang percaya bahwa 
yang paling efektif untuk mengubah cara yang paling efektif untuk 
sistem politik adalah dengan debat mengubah sistem politik 
dan pengambilan suara adalah dengan mengganti 
mereka yang berkuasa 
Nilai: ..........Xx5 525 5n cra 2G Sanananaka 
Bagian 2 
Orang memiliki loyalitas yang kuat 12345 Orang memilih teman karena 
dan lama terhadap tim memiliki kesukaan dan sikap 
yang sama 
Ada kebersamaan dan kontrolsosial |1 2 3 4 5 Ada kesendirian dan kebebasan 
Orang yang sibuk menghindar dari 123 45 Orang yang sibuk memenuhi 


kehilangan muka dan memberikan 


perhatian pada yang lain 


nilai dan standar privasi 
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Orang dipromosikan berdasarkan 123 45 Orang dipromosikan 
loyalitas dan senioritas berdasarkan pencapaian, tak 
peduli usianya 
Jika atasan tidak menggunakan 123 45 Jika atasan menggunakan 
kekuasaannya memberikan kekuasaannya memberikan 
pekerjaan kepada temannya yang pekerjaan kepada temannya 
membutuhkan sama dengan tidak yang membutuhkan sama 
bermoral dengan tidak bermoral 
Nita 202222 X5. 25 Dra santana 2G SD anannnaana 
Bagian 3 
Orang memberi simpati pada 12345 Orang mengagumi orang hebat 
yang tidak diunggulkan dan dan menyalahkan mereka yang 
cenderung iri akan kesuksesan tidak berhasil 
orang lain 
Dalam bekerja, orang termotivasi (1 2 3 4 5 Dalam bekerja, orang termotivasi 
oleh lingkungan kerja yang oleh target yang jelas dan dituntut 
nyaman, hangat, dan tenang untuk menunjukkan pencapaian 
mereka 
Orang berusaha mencapai 123 45 Orang melihat konfrontasi sebagai 
konsensus dalam bekerja, dan hal yang positif dan berguna, 
rekan tidak diharapkan saling setiap orang harus berkompetisi 
berkompetisi atau kalah 
Pria dan wanita bisa bersikap 12345 Pria diharapkan asertif dan fokus 
rendah hati, menyayangi, dan pada kesuksesan materi, wanita 
peduli dengan isu mengenai diharapkan lebih rendah hati 
kualitas hidup dan peduli dengan isu mengenai 
kualitas hidup 
Kekasih harus intim 123 45 Kekasih mencari dukungan emosi 
Nilai: ..........X5 525 5... 25 — 
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Bagian 4 
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Di dalam keluarga, anak diajarkan 
untuk hidup bersama dengan 
kekacauan dan pertentangan 


Di dalam keluarga, anak diajarkan 
untuk hidup terstruktur dan 
menghindari pertentangan 


Orang menghargai mereka yang 
general yang dapat menghadapi 
semua keadaan 


Orang memberi dukungan 
kepada yang ahli dan pemimpin 
andal 


Orang tidak diharuskan membawa 
tanda pengenal/kartu identitasnya 


Orang harus membawa tanda 
pengenal/kartu identitasnya 


Orang tidak diharapkan 
menunjukkan emosi mereka di 
depan orang banyak 


Orang diharapkan menunjukkan 
emosi mereka di depan orang 
banyak (pada tempat dan waktu 
yang tepat) 


Ada beberapa aturan pada 
masyarakat di mana Anda harus 
mematuhinya 


Ada banyak aturan pada 
masyarakat di mana Anda harus 
mematuhinya 


Nilai: 2... Xp 525 Sr 525 5 Ann 
Bagian 5 
Orang paham benar apa yang 12345 Orang bertanggung jawab 


dimaksud “baik” dan “buruk” pada dirinya sendiri terhadap 
tujuannya tanpa banyak 
pertimbangan mengenai “baik” 


dan “buruk” 


Orang menunjukkan kestabilan 12 3 45 Orang menekankan bahwa 

dirinya segala sesuatu berubah dan 
serba relatif 

Anak-anak diajarkan untuk bertanya 11 2 3 4 5 Anak-anak diajarkan untuk 

“mengapa?” bertanya “apa?” dan 
“mengapa?” 

Orang sering menghubungkan 123 45 Orang dapat menomorduakan 


sesuatu terhadap akar penyebab dan dirinya demi mencapai tujuan 


sejarahnya yang hendak diwujudkan setelah 


lebih dari 100 tahun kemudian 
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Orang mencari konsistensi terhadap |1 2 3 4 5 Orang dapat hidup dengan 
informasi yang mereka peroleh informasi yang bertentangan 
NiJai ngasi anta KG 2G Sena 2G Del andania 


Setelah memperoleh nilai akhir untuk setiap bagian, isikan nilai pada tiap bagian 
itu pada kolom “Nilai Anda”. Bandingkan nilai Anda menurut tabel di bawah ini. 


Bagian Dimensi Interpretasi nilai Nilai Anda 
1 Power Distance ' 
O - tidak ada unsur PDI 
Index 
100 - unsur PDI sangat tinggi 
(PDI) Ca 
2 Individuality O - sangat bersifat kolektif 
(IND) 100 - sangat bersifat individual 
3 Masculinity O - sangat feminim 
(MAS) 100 - sangat maskulin 
4 Uncertainty 0 - sangat menoleransi ketidakpastian 
Avoidance Index . : 
100 - sangat menghindari 
(UAI) ketidakpastian 
5 Confucian , , 
: . O - tidak ada unsur Confucian 
dimension 
100 - sangat tinggi unsur Confucian 
(LTO) 8 88 


Perlu diperhatikan di sini, bahwa nilai 50 untuk setiap dimensi adalah nilai rata- 
rata populasi seluruh masyarakat di dunia. 


Sebagai contoh, jika nilai individu Anda pada dimensi PDI adalah 60, maka individu 
itu cenderung memiliki skor dimensi PDI lebih tinggi dari rata-rata masyarakat 
dunia. Hal ini berlaku pula bagi sekelompok masyarakat. Menurut survei Geert 
Hofstede untuk populasi masyarakat Indonesia adalah: PDI - 71, maka masyarakat 
Indonesia pada umumnya memiliki sifat dan sikap pada dimensi PDI lebih tinggi 
dari masyarakat dunia pada umumnya. Ini dapat dilihat dari budaya kebanyakan 
rakyat Indonesia yang masih menjalankan paham hierarki, di mana manusia 
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diharapkan berada pada posisinya masing-masing di dalam sebuah institusi. 
Misalnya, di kantor seorang bawahan diharapkan menempatkan atasannya 
sebagai seorang yang posisinya memang lebih tinggi, dan bawahan harus 
bersikap “lebih menurut' kepada atasan. Di negara-negara dengan skor PDI— 
misalkan—20 atau 30 saja, seorang bawahan tidak perlu menempatkan atasan 
sebagai seorang dengan posisi yang lebih tinggi, tapi sama-sama menganggap 
sebagai rekan kerja yang setara. 


Berikut adalah contoh pembahasan nilai Hofstede lainnya untuk. masyarakat 


Indonesia: 


Kei 


IND — 10, masyarakat Indonesia ada di bawah rata-rata masyarakat 
dunia, yang artinya secara umum masyarakat Indonesia berjiwa 
kolektif, atau punya rasa kebersamaan yang tinggi relatif terhadap 
masyarakat dunia pada umumnya. Biasanya, rasa kebersamaan 
dan koletivitas ini diterjemahkan oleh orang Indonesia dalam arti 
“kekeluargaan”. 


MAS - 40, masyarakat Indonesia ada di bawah.rata-rata masyarakat 
dunia, yang artinya secara umum masyarakat Indonesia memiliki 
sifat-sifat yang lebih menghormati dan enjoy. Di sisi lain, masyarakat 
Indonesia pada umumnya kurang menunjukkan sifat. asertif, 
persaingan, dan sikap hidup untuk kerja. 


UAI - 42, secara umum masyarakat Indonesia kurang menghindari 
ketidakpastian, atau dengankatalain, lebihmenerimaketidakpastian 
dalam hidup, memiliki sifat untuk lebih toleran terhadap berbagai 
macam opini di dalam kehidupan bermasyarakat. Kecenderungan 
lainnya—relatif terhadap masyarakat di negara lain—adalah 
memiliki sedikit peraturan—atau, memiliki lebih sedikit peraturan 
yang benar-benar diterapkan dalam hidupnya—cenderung lebih 
aktif dalam hidup keagamaan, dan menjalani hidup apa adanya. Ciri 
khas lain adalah bahwa lingkungan hidup dan budaya di Indonesia 
kurang mengharapkan masyarakatnya untuk mengungkapkan 
perasaan dan emosinya secara langsung. 


Bila nilai dimensi IND Anda ada di sekitar 10-30, artinya Anda juga punya rasa 
kebersamaan yang tinggi dan tidak terlalu jauh dengan nilai IND masyarakat 
Indonesia umumnya. Karena survei ini adalah penilaian secara umum, bukan 
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tidak mungkin bila ada seorang Indonesia yang juga individual dengan nilai 
IND jauh di atas 50 (atau, jauh di atas rata-rata nilai IND populasi dunia). Bukan 
tidak mungkin pula nilai dimensi Anda tidak dekat dengan nilai dimensi orang 
Indonesia pada umumnya. Ini bukanlah kesalahan atau ketidakcocokan Anda 
dengan teman-teman orang Indonesia, tapi menunjukkan bahwa sifat (atau, 
budaya) Anda memang berbeda dengan umumnya masyarakat Indonesia. 
Dengan ini, Anda perlu menyesuaikan diri dengan lingkungan. Bagi kebanyakan 
orang, bila melihat ada kawannya yang 'agak berbeda' kebudayaannya, bukan 
berarti tidak bisa bergaul atau bekerja sama dengan kawan tersebut. Yang 
diperlukan adalah adaptasi dari orang itu dan lingkungan. Sekali lagi, perbedaan 
ini bukanlah hambatan untuk berteman dan bekerja sama, tapi justru sebagai 
gambaran bagaimana kita sebaiknya menilai, memperlakukan, dan menerima 
orang lain seperti-apa adanya. 


Di bagian Lampiran buku ini dicantumkan nilai dimensi-dimensi Hofstede untuk 
beberapa negara di dunia sejauh yang sudah diteliti. Perbandingan indeks antar 
negara memberi pandangan seberapa dekat, atau jauh, perbedaan masyarakat 
di antara negara tersebut. Indeks tidak menyatakan perbedaan sekian kali lipat 
atau sekian persen perbedaan budaya masyarakatnya. Beberapa contoh untuk 
dibahas: 


C8 Amerika punya nilai individu yang tinggi (91), sedangkan Jepang 
cukup rendah (46). 


Indeks ini bukan berarti bahwa tingkat individual masyarakat di 
Amerika pada umumnya adalah dua kali lipat (atau 1002) lebih 
tinggi dari masyarakat di Jepang. Tapi, indeks ini menunjukkan 
bahwa masyarakat Amerika pada umumnya memiliki sifat individual 
yang jauh lebih tinggi daripada masyarakat di Jepang. Contohnya 
adalah pada kisah/cerita yang diciptakan. Di Amerika ada kisah 
“Superman”. Memang kisah ini adalah rekaan semata, tapi secara 
tidak langsung menunjukkan sikap individual masyarakatnya yang 
tertuang dalam kisah “Superman”. Kita tahu kalau “Superman” 
biasa “bekerja? sendiri, apa yang menurut dia benar, maka itulah 
kebenaran untuk banyak orang di sekitarnya. Selain itu, individu 
seorang Superman bisa dikatakan tertutup, hanya beberapa orang 
dekat yang tahu identitas asli Superman. 
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Kita bandingkan dengan kisah Seven Samurai di Jepang. Ada 
sekelompok (tujuh) orang yang bekerja dan hidup bersama, mencari 
kesepakatan bersama sebelum bertindak. Mereka hidup lebih 
terbuka dan sosial bersama-sama. Apa yang menjadi kebenaran 
merupakan apa yang benar menurut mereka bersama, bukan 
menurut kebenaran seorang saja seperti dalam kisah Superman. 


Swedia punya nilai maskulin paling rendah di seluruh dunia (5) dan 
Italia tinggi (70). 

Masyarakat di Swedia pada umumnya lebih feminis dibandingkan 
di Italia. Masyarakat di Swedia lebih menikmati hidup dibanding- 
kan di Italia yang hidupnya lebih formal. Seorang pejabat di Swedia 
akan bertindak layaknya masyarakat kebanyakan ketika dia tidak 
sedang bekerja, dan masyarakat biasa pun memperlakukan si pe- 
jabat apa adanya. Sedangkan di Italia, seorang pejabat ingin diper- 
lakukan layaknya seorang atasan dengan fasilitas seorang pejabat 
negara, dan semua orang diharapkan “meninggikan' posisi si peja- 
bat demi kebanggaannya sendiri. 
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